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ABSTRAK

Shubhi Rosyad. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Buku “Keajaiban
Pada Semut” Karya Harun Yahya. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah Kemerosotan moral, pudarnya
kejujuran, individualisme, hedonisme, langkannya toleransi, dan radikalisme.
Ironis lagi, kemerosotan akhlak dilakukan oleh remaja sebagai generasi penerus
dan harapan bangsa. Buku Harun Yahya ini, dalam pembahasan mengandung
nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat digunakan sebagai pengayaan materi
untuk menanamkan pendidikan akhlak.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yang menekankan
pada kajian kepustakaan (library research). Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi. Adapun metode
analisisnya adalah menggunakan metode analisis deskriptif dan induksi untuk
memperoleh sebuah kesimpulan penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan perspektif pendidikan, karena untuk menganalisis suatu yang bernilai
pendidikan akhlak yang dapat diambil hikmahnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam buku “Keajaiban Pada
Semut” karya Harun Yahya terdapat nilai pendidikan akhlak yaitu nilai
pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, nilai pendidikan akhlak terhadap sesama,
dan nilai pendidikan akhlak terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa terdapat relevansi atau hubungan antara nilai-nilai pendidikan
akhlak dalam buku keajaiban pada semut dengan pendidikan agama Islam.
Relevansinya dengan pendidikan agama Islam mengenai guru, murid, materi,
metode, dan lembaga pendidikan. Mengajarkan kepada murid untuk berakhlak
kepada diri sendiri, berakhlak kepada sesama, dan berakhlak kepada lingkungan.
Kemudian memberikan metode yang dapat digunakan untuk pembelajaran,
metode tersebut antara lain: tanya jawab, kata kunci, diskusi, pendalaman materi,
praktek, kerjasama, demonstrasi, mengalami, dan menyaksikan.

Kata Kunci: Nilai, Pendidikan Akhlak, Harun Yahya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini dunia sedang dihadapkan pada sebuah perubahan yang
begitu pesat sebagai dampak dari kemajuan ilmu dan teknologi. Apabila
melihat keadaan manusia di masa modern sekarang ini, manusia semakin
cerdas, pengetahuan bergerak ke arah yang semakin maju dan teknologi
Kinipun semakin canggih. Zaman modern ini telah banyak membawa
perkembangan baru dalam berbagai sektor, antara lain bidang pendidikan,
agama, sosial, sains, dan teknologi.

Modernisasi saat ini telah memberikan implikasi yang luar biasa
bagi kehidupan umat manusia. Pada satu sisi, kemajuan dalam segala
bidang yang terjadi saat ini dapat mendatangkan dampak positif bagi
peradaban manusia, namun pada sisi lain tidak dapat dipungkiri membawa
dampak negatif. Dampak positif dari kemajuan yang semakin pesat seperti
sekarang ini mampu membawa manusia menyelesaikan persoalan
hidupnya melalui sarana kemajuan teknologi, sedangkan dampak negatif
yang muncul bersamaan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yaitu dapat menjerumuskan manusia pada kenestapaan,
kegersangan moral spriritual dan dehumanisasi.

Fenomena yang nyata pada saat ini adalah masyarakat sekarang

dihadapkan pada permasalahan kemerosotan moral yang menyentuh ke



segala bidang dan sektor. Bidang dari kemerosotan tersebut antara lain
semakin pudarnya kejujuran, meningkatnya pola hidup individualisme,
hedonisme dan semakin langkannya sikap toleransi yang diikat oleh rasa
persaudaraan yang menjunjung nilai-nilai kemanusiaan serta tidak luput
juga masalah radikalisme dalam realitas kehidupan sehari-hari yang hanya
menyisakan luka dan derita yang begitu memprihatinkan.

Kondisi tersebut menjadi hal yang bertambah ironis, Kketika
kemerosotan akhlak tersebut dilakukan oleh remaja sebagai generasi
penerus dan harapan bangsa. Hal tersebut terbukti dalam sebuah berita
yang termuat dalam suaramerdeka.com :

Bentrok antar pelajar terjadi di Jalan Slamet Riyadi,
Semarang, Selasa (23/10) siang. Perkelahian tersebut melibatkan
Puluhan siswa SMK Pelni dan siswi SMK Pelita Nusantara,
Semarang. Tidak ada korban jiwa, namun dalam bentrokan polisi
berhasil mengamankan beberapa senjata tajam milik kedua kubu
berikut puluhan siswa yang terlibat tawuran.

Berdasarkan informasi yang dihimpun suaramerdeka.com
menyebutkan, bentrokan itu belum sempat terjadi. Karena, pihak
Polsek Gayamsari terlebih dahulu memergoki dan melakukan
pencegahan hingga berlanjut penangkapan.

"Kami sengaja mengamankan puluhan siswa ke Mapolsek
untuk mencegah tawuran itu terjadi," ungkap Kapolsek Gayamsari
Kompol Juara Silalahi, Selasa (23/10).

Juara mengungkapkan, semua pelajar yang diamankan rata-
rata berasal dari SMK Pelita Nusantara dan mereka adalah
perempuan. "Agak aneh, cewek melawan cowok, tapi memang itu
kenyataannya dan kedua kubu sudah kami mintai keterangan terkait
duduk permasalahnnya,” terangnya.

Deny Guntur, siswa SMK Pelni mengungkapkan, kejadian itu
bermula dari perkelahian antara siswa SMK Pelita Nusantara dan
dirinya, pada Jumat (19/10) siang. "Saat itu saya melintas di depan
sekolahnya, tiba-tiba saya dihadang dan dipukuli,” lanjutnya.



Merasa tidak terima akan perlakukan itu, kejadian tersebut
diceritakan kepada rekan lain di sekolahnya, hingga pada siang tadi
rencana balas dendam itu terjadi.t
Dengan adanya fenomena tersebut, perlu adanya sebuah usaha

untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi peserta didik
sebagai generasi penerus dan harapan bangsa yang merupakan penentu
peradaban dan kemajuan bangsa. Sebagai generasi penerus demi
mewujudkan bangsa dan negara yang berperadaban sesuai dengan nilai-
nilai Islam serta sesuai kepribadian bangsa, maka dituntut untuk memiliki
kepribadian Islami hal itu haruslah memiliki kematangan jiwa, mental dan
moralitas. Untuk dapat meraih kematangan tersebut diperlukan proses
yang berkesinambungan dalam mata rantai pendidikan. Dalam hal ini,
peserta didik menjadi objek esensial pendidikan yang diharapkan akan
benar-benar mampu melaksanakan prinsip-prinsip kemanusiaan dengan
cara efektif dan operatif, diantaranya adalah melalui pendidikan Islam.?
Hakikat pendidikan Islam merupakan suatu usaha orang dewasa
muslim yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) peserta didik
melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan

perkembangannya. Proses perkembangan kemampuan dasar dalam diri

manusia mengandung empat esensi potensi dinamis, yaitu terletak pada

! Erry Budi Prasetyo, “Puluhan Siswa SMK Bentrok”, 23 Oktober 2012,
http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/news/2012/10/23/133554/Puluhan-Pelajar-
SMK-Bentrok diakses pada tanggal 09 Maret 2013.

2 Uus Ruswandi, “Orientasi Pendidikan Umum dan Pembinaaan akhlak Remaja”,dalam
Tedi Priatna (Ed.),Cakrawala Pemikiraan Pendidikan Islam (Bandung; Mimbar Pustaka, tt ), hal.
45.



keyakinan atau keimanan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas) dan
pengamalannya.® Sebagaimana yang tercantum dalam tujuan pendidikan
nasional yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, dengan tujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggungjawab.*

Para ahli pendidikan sepakat bahwa tujuan akhir dari pendidikan
adalah tujuan-tujuan moralitas dalam arti sebenarnya, bukan hanya sekedar
mengajak kepada anak-anak apa yang tidak diketahui mereka, tetapi lebih
dari itu yaitu menanamkan fadhilah.> Sebagaimana yang telah diketahui
bahwa keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor tujuan, pendidik, peserta didik, alat atau media pendidikan dan
lingkungan.® Media pendidikan sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pendidikan, media pendidikan tersebut bisa
menggunakan media cetak mupun media elektronik. Media elektronik
contohnya televisi, radio, internet dan lainnya, sedangkan media cetak
contohnya seperti buku, majalah, komik, novel, puisi, cerpen, surat kabar

dan lain-lain.

® M Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. 5, hal. 32.

* Yossi Suparyo, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogjakarta: Media Abadi,
2005), hal. 11-12.

® M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar pokok Islam, (Jakarata: Bulan Bintang, 1993), hal
104.

® Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramdhani, 1993), hal. 22.



Dari media yang ada, buku menjadi salah satu bentuk karya tulis
yang penting untuk dikaji terutama dalam mencari alternatif untuk
mensosialisasikan dan menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak. Buku
yang dimaksud adalah buku yang berjudul “Keajaiban Pada Semut” karya
Harun Yahya.

Dalam buku karangan Harun Yahya, berbagai masalah yang
berkaitan dengan akhlak dijelaskan berdasarkan ayat-ayat Al-Quran.
Semua pokok bahasan yang menyangkut ayat-ayat Allah yang dipaparkan
sedemikian rupa sehingga tidak menyisakan lagi keraguan atau tanda tanya
dalam benak pembaca. Gaya yang tulus, sederhana dan fasih ini dapat
dipahami dengan mudah oleh pembaca dari segala umur dan kelompok
sosial. Bahkan mereka yang menolak segala sesuatu yang berhubungan
dengan agama sekalipun akan berpengaruh oleh fakta-fakta yang
dipaparkn serta tak sanggup menyangkal isinya.”

Dibanding dengan buku-buku sains yang Islam lain, buku ini lebih
spesifik membahas tentang salah satu fakta penciptaan pada makhluk
hidup secara terperinci dan gamblang lengkap dengan ayat-ayat Al-Quran
yang berpusat pada satu tujuan yaitu menyampaikan pesan-pesan Al-
Quran kepada masyarakat. Pembahas buku tersebut berfokus pada semut
sebagai kajian utamanya, sehingga mempermudah pembaca dalam
menggali keajaiban-keajaiban kehidupan masyarakat semut, dimana

keajaiban tersebut penuh dengan nilai-nilai pendidikan akhlak.

" Harun Yahya, Berfikir Sejak Anda Bangun Tidur, terj: Sunarsih, dkk., (Jakarta:
Globalmedia Cipta Publishing, 2004), hal. i.



Makhluk yang sudah cukup dikenal, yang dapat ditemui dimana-
mana namun tidak pernah benar-benar diperhatikan, makhluk yang
terampil, sosial dan cerdas. Meninjau kehidupan penuh mukjizat makhluk
mungil ini, yang tak pernah dianggap penting dalam kehidupan Kita sehari-
hari, ternyata banyak pelajaran yang dapat diambil dari kehidupan
masyarakat semut.

Salah satu contoh yang dapat dikutip dari buku tersebut yaitu :
Setiap individu dalam koloni semut melakukan bagian pekerjaannya
sepenuhnya. Tidak ada yang mencemaskan posisi atau jenis tugasnya.® Hal
tersebut menunjukan bahwa semut benar-benar memiliki tanggungjawab
yang besar terhadap pekerjaannya dengan cara melakukan pekerjaannya
secara penuh dan setiap individu dalam Kkoloni tersebut melakukan
pekerjaannya tanpa mencemaskan dimana posisi pekerjaannya atau jenis
tugasnya tersebut.

Dari contoh kecil kehidupan pada semut tersebut, yang ternyata
mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak. Hal tersebut menjadi menarik
untuk dikaji karena dapat diketahui bahwa hewan yang ukuranya mungil
mampu melakukan tanggungjawab tersebut, yang biasanya semut
dianggap makhluk yang tak berguna, namun banyak pelajaran yang dapat
diambil dari kehidupan masyarakat semut.

Selain nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku tersebut, banyak

pula mengandung nilai-nilai pendidikan akidah, yang mana dapat dikaji

® Harun Yahya, Keajaiban pada Semut, (Bandung: Dzikra, 2003), hal. 9.



pula. Namun yang menjadi fokus disini yaitu mengenai nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terdapat dalam buku “Keajaiban pada Semut”
karya Harun Yahya yang dapat digunakan sebagai pengayaan materi untuk
menanamkan pendidikan akhlak dan juga untuk mengatasi masalah
kemerosotan akhlak pada saat sekarang ini.

Berdasarkan dari uraian di atas, penulis merasa nilai-nilai
pendidikan akhlak sangatlah penting dalam membentuk manusia yang
mempunyai akhlak yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri
maka penulis tertarik untuk meneliti dan membahas mengenai nilai-nilai
pendidikan Akhlak yang terdapat dalam buku Keajaiban Pada Semut
dalam sebuah skripsi yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam
Buku “Keajaiban Pada Semut” Karya Harun Yahya. Karena dalam buku
tersebut banyak nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dapat dipetik
hikmahnya. Harun Yahya banyak menyampaikan pesan-pesan pendidikan
agama Islam dalam bukunya yang mana nilai-nilai pendidikan akhlak dari
buku “Keajaiban pada Semut” dapat memberikan pencerahaan kepada para

pembaca dengan cara mengambil hikmah dari sikap dan perilaku semut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku “Keajaiban Pada

Semut” karya Harun Yahya?



2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku

“Keajaiban pada Semut” terhadap pendidikan agama Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian :

a.

Mengambil hikmah dan nilai-nilai pendidikan akhlak dari buku
“Keajaiban pada Semut” karya Harun Yahya.
Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dari

buku “Keajaiban pada Semut” terhadap pendidikan agama Islam.

2. Manfaat atau kegunaan dari penelitian ini antara lain :

a.

Secara teoritik : memberikan kontribusi pemikiran untuk
memperkaya khasanah keilmuan tentang pendidikan agama Islam
serta menghadirkan Islam lebih kontekstual.

Secara praktis : bagi para praktisi pendidikan atau pendidik
khususnya ilmu agama Islam, hal ini dapat dijadikan informasi dan
contoh menakjubkan dalam mengajarkan pendidikan akhlak serta
mampu mengambil hikmah dari kehidupan masyarakat semut yang
menakjubkan.

Secara umum : agar penelitian ini sebagai lanjutan atau kajian lebih
lanjut untuk mengkaji alam raya ini dan sebagai sumbangan

pemikian dalam menyadari keagungan alam raya ini.



D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk mencari
titik perbadaan dan posisi penelitiannya. Setelah melakukan penelusuran,
ada beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang
akan peneliti laksanakan.

1. Skripsi Achmad Arifuddin (2008) mahasiswa fakultas tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pendidikan Agqidah
Melalui Pendekatan Sains (Telaah Materi Buku Mengenal Allah Lewat
Akal Karya Harun Yahya)”. Fokus penelitiannya adalah membahas
tentang nilai-nilai pendidikan agidah yang terkandung dalam buku
Mengenal Allah Lewat Akal karya Harun Yahya dengan metode
pendekatan sains.

2. Skripsi Pradani Istyadikta (2010) mahasiswa fakultas tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan
Agidah dalam Perenungan Ayat-ayat Kauniyyah melalui Fakta
Penciptaan Pada Semut (Telaah Materi Buku Pustaka Sains Populer
Islam : Menjelajah Dunia Semut Karya Harun Yahya)”. Fokus
penelitiannya adalah pengambilan nilai-nilai pendidikan agidah dalam
perenungan ayat-ayat kauniyah melalui fakta penciptaan pada semut
kemudian mengimplementasikannya dalam pembelajaran akidah
Islam.

3. Skripsi Syarif Hidayat (2004) mahasiswa fakultas tarbiyah UIN Sunan

Kalijjaga Yogyakarta yang berjudul “Studi Analisis Terhadap



Pandangan Harun Yahya, Tentang Evolusi Mahluk Hidup”. Fokus
penelitiannya adalah menjelaskan konsep penciptaan persepektif
Harun Yahya dan sanggahannya atas teori evolusi.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
yang sebelumnya adalah objek permasalahan dari peneliti. Jika peneliti
yang dahulu lebih ditekankan pada metode pendidikan agidah dengan
menggunakan pendekatan sains, nilai-nilai pendidikan agidah dengan
cara perenungan ayat-ayat kauniyyah melalui fakta penciptaan pada
semut, dan juga konsep penciptaan persepektif Harun Yahya dan
sanggahannya atas teori evolusi, sedangkan objek permasalahan yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan akhlak
dan untuk mengambil hikmah-hikmah yang menakjubkan dari

kehidupan masyarakat semut.

E. Landasaan Teori
1. Pengertian Nilai
Nilai adalah ide tentang apa yang baik, benar, bijaksana, dan apa
yang berguna.® Nilai menunjukan suatu yang terpenting bagi
keberadaan manusia, sehingga nilai adalah inti-intinya kehidupan.
Nilai adalah suatu yang penting atau yang berharga bagi manusia

sekaligus merupakan inti kehidupannya. Jadi nilai adalah konsep, sikap

% Mas’ud Ichsan Abdul Kohar, dkk., Kamus Istilah Pengetahuan Populer, (Bandung: CV.
Bintang Pelajar, 1994), hal. 167.
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dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang dipandang berharga
olehnya.™

Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib, nilai adalah suatu
penetapan atau suatu kualitas objek yang menyangkut suatu jenis
apresiasi atau minat. Nilai dapat diartikan sebagai konsep-konsep
abstrak di dalam diri manusia atau masyarakat, mengenai hal-hal yang
dianggap baik, benar, dan hal-hal yang dianggap buruk dan salah.'
Nilai juga diartikan sesuatu yang dapat membuat seseorang secara
penuh menyadari kebermaknaannya dan menanggapinya sebagai
penuntun dalam pengambilan keputusan serta mencerminkan tingkah
laku dan tindakannya.

Dari berbagai pengertian nilai tersebut dapat dikatakan bahwa
nilai adalah konsep abstrak dalam diri manusia atau masyarakat
mengenai hal-hal yang dianggap baik-buruk atau benar-salah yang
dapat membuat seseorang secara penuh menyadari kebermaknaannya
dan menganggapinya sebagai penuntun dalam pengambilan keputusan
serta mencerminkan dalam tingkah laku dan tindakannya.

Pendidikan secara praktis tidak dapat dipisahkan dengan nilai-
nilai terutama yang meliputi kualitas kecerdasan, nilai ilmiah, nilai
akhlak dan nilai agama yang semuanya tercakup di dalam tujuan yakni

membina kepribadian ideal. Tujuan pendidikan, baik isinya maupun

0 Kamrani Buseri, Nilai-nilai llahiah Remaja dan Pelajar, (Yogyakarta: Ull Press,
2004), hal. 15.

1 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 109-110.
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rumusannya tidak mungkin ditetapkan tanpa pengertian dan
pengetahuan yang tepat tentang nilai. Bahkan seharusnya manusia
telah memegang satu keyakinan tentang nilai-nilai yang kita anggap
sebagai suatu kebenaran.

Pendidikan pada hakekatnya akan mencakup kegiatan mendidik,
mengajar, dan melatih. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai usaha
untuk emntransformasikan nilai-nilai. Maka dalam pelaksanaannya,
ketiga kegiatan tersebut harus berjalan secara terpadu dan
berkelanjutan serta serasi dengan perkembangan peserta didik dan
lingkungan hidupnya.

2. Pengertian Pendidikan Akhlak

Dalam pendidikan Islam, yang paling utama dan harus mendapat
perhatian besar adalah pendidikan akhlak, sebagaimana telah dikatakan
oleh pakar pendidikan M. Athiyh al-Abrosy, yaitu bahwa pembentukan
akhlak yang tinggi merupakan tujuan utama dari pendidikan Islam.*?
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan ialah proses
perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.® Pendidikan menurut John Dewey adalah suatu proses
pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut

daya pikir (intelektual) maupun daya perasaan (emosional) menuju ke

2 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1970), hal. 10.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1994), edisi 2, hal. 232.
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arah tabiat manusia dan manusia biasa.* Sedangkan pengertian lebih
sempit dikatakan oleh A. Marimba vyaitu pendidikan sebagai
bimbingan atau pimpinan secara sadar yang dilakukan oleh pendidik
terhadap peserta didik dalam mengembangkan jasmani dan rohaninya,
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.*®

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan
untuk mematangkan potensi fitrah manusia agar setelah tercapai
kematangan tersebut, ia mampu memerankan diri sesuai dengan
amarah yang disandangnya, serta mampu mempertanggungjawabkan
pelaksanaan kepada Sang Pencipta. Kematangan disini maksudnya
sebagai gambaran dari tingkat perkembangan optimal yang dicapai
oleh setiap potensi fitrah manusia.*®

Menurut Rahmat Djatnika, bahwa pengertian akhlak dapat
dibedakan menjadi dua macam, di antaranya menurut etimologi kata
akhlak berasal dari bahasa Arab (33>a1) bentuk jamak dari
mufrodnya khulug (31%), yang berarti budi pekerti. Sinonimnya adalah
etika dan moral. Etika berasal dari bahasa Latin, etos yang berarti
kebiasaan. Moral berasal dari bahasa Latin juga, mores yang juga
berarti kebiasaan. Sedangkan menurut terminolog, kata budi pekerti

terdiri dari kata “budi” dan “pekerti”. Budi adalah yang ada pada

Y M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), hal. 1.
> Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al Ma’arif,
1987), hal. 19.

18 Jalaluddin Rakhmat, Teologi Pendidikan,(Jakarta ; PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
hal. 51.
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manusia, yang berhubungan dengan kesadaran, yang didorong oleh
pemikiran, rasio yang disebut karakter. Pekerti adalah apa yang terlihat
pada manusia, karena didorong oleh perasaan hati yang disebut
dengan behaviour. Jadi, budi pekerti merupakan perpaduan dari hasil
rasio dan rasa yang bermanifestasi pada karsa dan tingkah laku
manusia."’

Menurut Abuddin Nata, akhlak adalah perbuatan yang dilakukan
dengan mendalam dan tanpa pemikiran, namun perbuatan itu telah
mendarah daging dan melekat dalam jiwa, sehingga saat melakukan
perbuatan tidak lagi memerlukan pertimbangan dan pemikiran.'®
Sedangkan Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan
kehendak. Ini berarti bahwa kehendak itu bila di biasakan akan sesuatu
maka kebiasaannya itu di sebut akhlak. Contohnya, bila kehendak itu
dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu ialah akhlak dermawan.'®
Orang yang berakhlak baik akan melakukan kebaikan secara spontan
tanpa pamrih apapun. Demikian juga orang yang berakhlak buruk,
melakukan keburukan secara spontan tanpa memikirkan akibat bagi
dirinya maupun yang dijahati. Di dalam Ensiklopedia pendidikan

dikatakan bahwa akhlak ialah budi pekerti, watak, kesulitan (kesadaran

" Rahmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia), (Jakarta : Balai Pustaka, 1994),
hal. 26.

'8 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 5.
9 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1992), hal.
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etik dan moral) yaitu kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap
jiwa yang benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusia.?
Dari berbagai uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan akhlak adalah usaha sadar orang pendidik untuk
mengantarkan peserta didik menuju terbentuknya akhlak yang baik
melalui pengajaran dan pelatihan, sehingga mampu

mempertanggungjawabkan perbuatannya kepada Sang Pencipta.

. Nilai Pendidikan Akhlak

Setelah dijelaskan secara terpisah mengenai pengertian nilai
dan pengertian pendidikan akhlak, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai pendidikan akhlak adalah suatu konsep abstrak mengenai hal-hal
baik buruk atau benar salah dari suatu kegiatan yang dilakukan secara
sadar dan disengaja, yang dilakukan oleh pendidik menuju
terbentuknya akhlak yang baik melalui pengajaran dan latihan,
sehingga mempu mempertanggungjawabkan perbuatannya kepada
Sang Pencipta.

Beda dengan pengertian nilai akhlak yang maksudnya adalah
suatu konsep tentang baik buruk atau benar salah yang dilakukan oleh
seseorang tanpa pertimbangan dan pemikiran terlebih dahulu atau

spontan dan tanpa adanya paksaan dari orang lain.

hal. 9.

20 Spegarda Poerbakawaca, Esnsiklopedi Pendidikan, (Jakarta: PT Gunung Agung, 1976),
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4. Pendidikan Akhlak yang Ideal

Secara ringkas pendidikan akhlak adalah pendidikan yang
berasaskan Al-Quran dan hadis Nabi Saw. Hal ini dapat dimengerti
bahwa pendidikan Islam pada intinya menjalankan semua isi dari dua
pedoman tersebut, dan pedoman tersebut merupakan pedoman dalam
agama Islam. Islam adalah syariat Allah yang diturunkan kepada
manusia di muka bumi agar mereka beribadah kepada-Nya.
Penanaman keyakinan terhadap Tuhan hanya bisa dilakukan melalui
proses pendidikan baik di rumah, sekolah maupun lingkungan.
Pendidikan Islam merupakan kebutuhan manusia, kerena sebagai
makhluk pedagogis manusia dilahirkan dengan membawa potensi
dapat dididik dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di
bumi, serta pendukung dan pemegang kebudayaan.?

Mengenai konsep pendidikan akhlak, Al Quran telah menyatakan
dalam surat Lukman yang berisi nasihat Lukman Hakim kepada

anaknya, lebih jelasnya sebagai berikut:

of AT (a5l B 16
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21 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 130.
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Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada
Lugman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka
Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji".(12) Dan
(ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".(13) Dan Kami
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.(14) Dan jika keduanya memaksamu  untuk
mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu,
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.(15)
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(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
mengetahui.(16) Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).(17) Dan janganlah kamu memalingkan
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.(18)
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.(19) (QS.
Lukman : 12-19)%

Ayat-ayat di atas mengandung aturan yang sempurna tentang
akhlak yang mulia. Ayat ini dimulai dengan mengemukakan hak
Allah, karena sesungguhnya hak Allah-lah yang paling agung. Melalui
ayat ini Allah menyuruh manusia beribadah kepada Allah dengan
ikhlas. Allah juga melarang menyekutukannya-Nya karena perbuatan
itu merupakan dosa yang paling besar. Ayat-ayat ini menempatkan
anak dalam pengawasan yang ketat dan sempurna dalam segala
aktivitas. Allah mengemukakan bahwa tidak ada satu perbuatan sekecil
apa pun di bumi yang terlepas dari pengawasan Allah. Ayat ini
memotivasi anak untuk senantiasa berbuat baik karena sesungguhnya
anak tidak pernah terlepas dari penglihatan, pendengaran, dan

pemantauan yang sempurna dari Allah.

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: PT.
Intermasa, 1974), hal 654-655.
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Di samping itu, ayat ini juga mengarahkan anak untuk senantiasa
berdakwah, yaitu amar ma'ruf nahi munkar, bersabar dalam
berdakwah, dan berbuat kebaikan. Ayat ini juga mengingatkan kepada
anak bahwa ketaatannya kepada Allah tidak boleh mendorongnya
untuk bersikap sombong dan tinggi hati bahkan sampai melecehkan
orang lain. Akan tetapi justru sebaliknya, ketaatan itu harus diikuti
dengan sikap rendah hati dan sopan dalam berbicara dengan orang lain.

Pada ayat lain, Al-Quran juga memuat aturan yang
penyempurnakan akhlak dan etika individual dan sosial dalam
hubungannya dengan Allah 'Azza wa Jalla. Dan juga dengan sesama
manusia. Dengan demikian diharapkan anak akan tumbuh dalam
suasana yang senantiasa berada dalam kebenaran, sehingga anak dapat
membedakan antara benar dan salah. Anak akan mengetahui tujuannya
sehingga dia tidak merasa tersia-siakan karena tidak adanya sistem
yang membimbing dan mengarahkan perilakunya.?

Mengenai konsep pendidikan akhlak, pada dasarnya akhlak yang
diajarkan oleh syariat Islam hanyalah untuk kebaikan dan kemanfaatan
bagi manusia. Syariat itu akan selalu dilandasi dengan alasan yang kuat
dan dalil yang jelas-jelas menunjukkan kebaikan dan keutamaannya.
Syariat Islam merupakan kajian yang luas untuk dipikirkan,
direnungkan, dipahami untuk mengetahui keagungan ajaran Islam dan

tingkat kemaslahatannya manusia.

2 Adnan Hasan Shalih Baharits, Tanggungjawab Ayah terhadap Anak Laki-Laki,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal. 80.
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5. Komponen pendidikan akhlak
a. Pendidik

Pendidik dalam Islam ialah siapa saja yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak didik. Dalam Islam, orang
yang paling bertanggung jawab adalah orang tua (ayah dan ibu)
anak didik. Pada awalnya tugas pendidik adalah murni tugas kedua
orang tua, namun pada perkembangan zaman yang telah maju
seperti sekarang ini banyak tugas orang tua sebagai pendidik yang
diserahkan ke sekolah, karena lebih efisien dan lebih efektif.?*

Nur Uhbiyati memberikan definisi tentang pendidik; adalah
orang dewasa yang bertanggungjawab member bimbingan atau
bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan
tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di permukaan bumi,
sebagai makhluk sosial sebagai individu yang sanggup berdiri
sendiri.?

b. Peserta didik

Peserta didik tidak begitu saja lahir sebagai pribadi yang
berakhlak mulia. Untuk memiliki pribadi yang berakhlak mulia,
perlu mendapatkan pendidikan. Maksud dari pendidikan untuk
memahami mana yang baik dan mana yang buruk, tindakan yang

benar dan tindakan yang salah.

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), hal.74-75.
% Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 65.
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Sejak dini, pendidikan akhlak anak merupakan tugas dan
tanggung jawab orang tua dalam lingkungan keluarga. Hal ini
melalui proses sosialisasi norma dan aturan moral dalam keluarga
sendiri serta lingkungan dekat pergaulan sosial anak. Pendidikan
akhlak di sekolah berbasiskan pendidikan akhlak dalam keluarga.?®

Pentingnya pendidikan akhlak diberikan di sekolah
berdasarkan kenyataan, sekolah menjadi tempat sosialisasi kedua
setelah keluarga. Anak dapat belajar mengenal berbagai aturan
untuk hidup bersama orang lain dan untuk belajar mematuhinya.
Karena berhadapan dengan bermacam-macam pribadi dengan latar
belakang keluarga yang berbeda-beda. Di sekolah, peserta didik
juga lebih dimungkinkan untuk berlatih mempertanggungjawabkan
alasan mengapa ia bertindak begini dan begitu.

Setelah memperoleh pendidikan akhlak di sekolah, peserta
didik akan memperoleh pula pendidikan akhlak non formal, yakni
dalam kehidupan masyarakat. Dalam pendidikan non formal, posisi
peserta didik akan lebih bervariasi lagi. Artinya pendidikan akhlak
yang akan diperolehnya bukan hanya bersumber dari pendidik saja
melainkan juga dari masyarakat di mana ia tinggal.

c. Materi Pendidikan Akhlak
Akhlak merupakan sistem nilai yang mengatur pola sikap

dan tindakan manusia di alas bumi, sistem nilai yang dimaksud

% Tonny D. Widiastono, (ed.), Pendidikan Manusia Indonedia, (Jakarta: Kompas, 2004),
hal. 10.
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adalah ajaran Islam dangan Al Qur'an dan Sunnah Rosul sebagai
sumber nilainya serta ijtihad sebagai metode berfikir. Pola sikap
dan tindakan manusia tersebut mencakup pola-pola hubungan
hubungan dengan diri-sendiri, hubungan sesama manusia dan
hubungan dengan lingkungan. Dengan demikian ruang lingkup
materi pendidikan akhlak yaitu mencakup pola hubungan manusia
dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan sesama dan
hubungan dengan lingkungan.?” Serta hubungan manusia dengan
lingkungan. Adapun ruang lingkup materi pendidikan akhlak di
atas dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
Yang termasuk pola hubungan manusia dengan dirinya
sendiri diantaranya yaitu bersikap optimis dalam manatap masa
depan, sehingga tidak mudah pesimis dalam menjalani segala
ujian yang hanrs dihadapi. Sikap optimis yang harus dimiliki
oleh manusia akan menjadikannya lebih bersemangat dan yakin
bahwa segala hal yang telah benar-benar dilakukan dengan
sungguh-sungguh pada akhirnya akan menuai keberhasilan
yang optimal. Serta kewajiban manusia untuk menuntut ilmu
sebagai bekal kehidupannya demi mencapai kehidupan yang

bahagia dunia akhirat. Seseorang yang merniliki ilmu dan

2" Muslim Nurdin, Etika IImu Akhtak, (Jakarta: Bulan Bintang 2001), hal. 205.
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diamalkan akan menjadi lebih mulia daripada orang yang
bodoh yang tidak memiliki ilmu.
2) Hubungan manusia dengan sesama

Pada hakikatnya, tidak ada manusia yang dapat hidup
sendiri tanpa berhubungan dengan orang lain. Manusia
memiliki naluri untuk hidup berkelompok dan berinteraksi
dengan orang lain.?® Karena pada dasarnya, setiap manusia
memiliki kemampuan dasar yang berbeda-beda dan memiliki
ciri khas tersendiri yang dapat dijadikan sebagai alat tukar
menukar pemenuhan kebutuhan hidup.

Menurut kodratnya manusia adalah makhluk sosial atau
makhluk bermasyarakat, selain itu juga diberikan yang berupa
akal pikiran yang berkembang serta dapat dikembangkan.
Dalam hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial,
manusia selalu hidup bersama dengan manusia lainnya.
Dorongan masyarakat yang dibina sejak lahir akan selalu
menampakan dirinya dalam berbagai bentuk, karena itu dengan
sendirinya manusia akan selalu bermasyarakat dalam
kehidupannya. Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial, juga
karena pada diri manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk

berhubungan (interaksi) dengan orang lain, manusia juga tidak

%8 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal. 95-96.
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akan bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di tengah-
tengah manusia.

Pola hubungan dengan manusia dengan sesama manusia
maliputi pola hubungan dengan masayarakat dalam konteks
sosial, yaitu pola-pola hubungan seperti: saling tolong-
menolong, dan bertegur sapa.

3) Hubungan dengan lingkungan

Hubungan manusia dengan lingkungan di sekitarnya pada
dasarnya ada dua: pertama, kewajiban menggali dan mengelola
alam dengan segala kekayaannya; dan kedua, manusia sebagai
pengelola alam tidak diperkenankan merusak lingkungan,
karena pada kahirnya hal itu akan merusak kehidupan umat
manusia itu sendiri.

Mengenai prinsip yang pertama, Allah berfirman dalam Al-
Quran surat Hud ayat 61:

P
}//9/

- g2, 2z £ /}
Cod S a3y ooV s oSLasl 5o
Artinya: Dia(Allah) telah menciptakan kamu dari bumi (tanah)

dan menjadikan kamu pemakmurnya (mengurusnya). (QS.
Huud: 61).%

Adapun mengenai prinsip yang kedua, yaitu agar manusia
jangan merusak alam, dinyatakan oleh Allah melalui berbagai

ayat dalam Al-Quran, di antaranya dalam surat Al-A’raf ayat

56:

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya..., hal. 336.
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By G35 5,830 Lol o) S T 315,03 5
Artinya: Dan janganlah kamu memt;uat kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya. (QS. Al-A’raf: 56).%°

Pola hubungan manusia dengan lingkungan meliputi
menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.

d. Metode dalam Pendidikan Akhlak
1) Sarana pertama, membiasakan akhlak terpuji

Manusia dilahirkan dengan lembaran putih yang siap
menerima kebaikan dan keburukan. Oleh karena itu,
merupakan hal yang sangat penting untuk berlatih dan
membiasakan akhlak terpuji hingga menjadi kebiasaan seorang
muslim.**

Kebiasaan itu mempunyai peranan penting dalam
kehidupan manusia. Islam memanfaatkan kebiasaan sebagai
salah satu metode pembinaan akhlak yang baik maka semua
yang baik diubah menjadi suatu kebiasaan. Metode pembiasaan
yaitu mengulangi kegiatan tertentu berkali-kali agar menjadi
bagian hidup manusia. Salah satu cara yang dapat digunakan

untuk menanamkan akhlak yang baik kepada peserta didik

% 1bid., hal. 230.
3 1bid., hal. 107.
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adalah membangkitkan hati dan menanamkan keinginan untuk
berbuat baik.*
2) Sarana kedua, teman yang baik

Berteman mempunyai peranan penting dalam menentukan
akhlak. Jika teman itu seorang yang shaleh dan taqwa, ia
mempunyui peranan dalam mewujudkan akhlak terpuji.
Sebaliknya, jika teman itu suka melanggar norma agama, ia
mempunyai pengaruh menirnbulkan akhlak tercela.

Persaudaraan dalam Islam merupakan faktor persatuan,
Sedang persatuan merupakan faktor kekuatan, lalu kekuatan
merupakan faktor ketakwaan, dan ketakwaan merupakan
benteng untuk menghinlan kezaliman. oleh kalena itu para
pembina akhlak harus mengarahkan anak didiknya agar
memilih teman dengan benat, yakni yang wara', amanah dan
seusia. Teman seperti ini akan mengarahkan mereka dengan
baik, menggunakan waktu di jalan Allah, memperingatkan hal-
hal yang menodai diri mereka dan tidak menyia-nyiakan waktu
di luar taat kepada Allah, di luar mencari ilmu atau di luar hal-

hal yang halal.**

%2 Imam Abdul Mukmin Sa'adudin, Meneladani Akhlak Nabi Membangun Kepribadian
Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 68-70.

¥ Muhammad Rabbi dan Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islam, (Bandung:
Pustaka Setia, 2006), hal. 110.

% Imam Abdul Mukmin Sa'aduddin, Meneladani Akhlak Nabi..., hal 76-77.
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3) Sarana ketiga, keteladanan
Keteladanan merupakan metode yang paling tepat dalam
membina akhlak. Sesungguhnya Rasul saw. Merupakan teladan
tertinggi, contoh atau panutan yang baik bagi seorang Muslim.
Beliau juga seorang guru dan panutan bagi akhlak manusia
yang lebih dulu berbuat sebelum berbicara baik mengenai Al-
Quran maupun As-Sunnah. Yang melatarbelakangi pendapat
tersebut adalah bahwa Allah SWT telah mendidik beliau
sebaik-baiknya maka jadilah beliau sebagai teladan tertinggi
bagi manusia.*®
Islam memandang keteladanan sebagai metode pembinaan
akhlak yang amat mulia sehingga dalam pembinaannya selalu
bersandar pada asas ini. Karena itu peserta didik harus
mempunyai teladan dalam setiap lingkungan pendidikannya,
baik orang tua guru maupun masyarakat. Karena itu para
pembina-akhlak hendaknya menjadikan Rasul SAW. sebagai
teladan agar manusia agar melahirkan manusia-manusia yang
berakhlak mulia.*
e. Lembaga pendidikan
1) Menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Lembaga Pendidikan
adalah badan usaha yang bergerak dan bertanggung jawab atas

terselenggaranya pendidikan terhadap anak didik.

* 1bid., hal. 127.
% Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin, Meneladani Akhlak Nabi.. ., hal. 91-92.
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2) Menurut Enung K. Rukiyati, Fenti Himawati Lembaga
Pendidikan adalah wadah atau tempat berlangsungnya proses
pendidikan yang bersamaan dengan proses pembudayaan.

3) Menurut Hasbullah Lembaga Pendidikan adalah tempat
berlangsungnya proses pendidikan yang meliputi pendidikan
keluarga, sekolah dan masyarakat.

4) Menurut Umar Tirtarahardja dan La Sula Lembaga Pendidikan
adalah tempat berlangsungnya pendidikan, khususnya pada tiga
lingkungan utama pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan

masyarakat.*’

F. Metode Penelitian
Dalam setiap penelitian ilmiah, dituntut adanya suatu metode yang
sesuai dengan tema penelitian agar penelitian dapat terlaksana secara
terarah dan rasional serta dapat mencapai suatu hasil yang maksimal.*
Metode yang digunakan peneliti sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengacu pada data-data atau bahan-bahan
tertulis berkaitan dengan topik pembahasan yang diangkat, penelitian

ini termasuk kategori penelitian kepustakaan (library research), yang

merupakan suatu penelitian menggunakan buku-buku sebagai sumber

37 http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2190367-pengertian-lembaga-

pendidikan-secara-umum diakses pada tanggal 7 Oktober 2013.
% Anton Baker, Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hal. 10.
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datanya.*® Penelitian ini tidak hanya bersumber dari buku-buku, tetapi
juga dapat berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, surat
kabar, e-book, artikel, dan lain-lain.

Fokus dari penelitian keputakaan adalah menemukan berbagai
teori, hukum, dalil, prinsip atau gagasan yang dapat dipakai untuk
menganalisis dan memecahkan masalah yang dihadapi.*’ Penelitian
kepustakaan dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam buku “Keajaiban Pada Semut” karya
Harun Yahya.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan pendidikan, yaitu sebuah tinjauan dilihat dari perspektif
pendidikan, bisa dilihat dari guru, siswa, meteri, metode dan lembaga
pendidikan.

Perilaku dan kehidupan sosial pada semut memiliki nilai-nilai
penddidikan akhlak bagi siapa saja yang mau memperhatikan dan
memikirkan dari perspektif pendidikan, yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia dan juga dalam bidang pendidikan akhlak. Dalam
penelitian ini akan dilakukan analisis secara hati-hati tentang nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam buku “Keajaiban pada Semut” sehingga
dapat disusun secara sistematis dan dapat dijadikan dasar dari

pemikiran atau tindakan dalam penelitian ini.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 9.
“% Sarjono, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarto: Jurusan Pendidikan Agama Islam,
2008), hal. 10.
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3. Sumber Penelitian

Sumber data dari penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi
sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber primer dari
penelitian ini adalah buku karya Harun Yahya yang berjudul
“Keajaiban Pada Semut”.

Sedangkan sumber sekunder yang dapat digunakan untuk
mendukung penelitian ini antara lain buku karya Harun Yahya dan
artikel-artikel yang bersumber dari website milik Harun Yahya yang
beralamat id.harunyahya.com.

Kedua sumber penelitian tersebut sangat penting peranannya
sebagai sumber data utama dan sumber data pendukung yang dapat
digunakan untuk menguatkan pernyataan-pernyataan dalam hasil
penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan
metode pengumpulan data dengan jalan menganalisis data yang
dibutuhkan, yaitu berupa sumber-sumber data dari beberapa literatur
yang memiliki relevansi dengan tema penelitian ini.*

Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi dilakukan
karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library

research). Data-data yang diperoleh bersifat library research, yaitu

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), hal. 236.
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mengumpulkan data dari buku, dokumentasi, majalah, jurnal, surat

kabar, e-book, artikel, dan lain-lain yang dipandang memiliki relevansi

dengan tema penelitian ini.

5. Analisis Data
a. Metode Analisis Deskriptif
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah suatu metode yang
digunakan untuk menganalisis dan memberikan interpretasi
terhadap data-data yang telah dikumpulkan yang kemudian
dibutuhkan suatu kajian studi komparatif. Dalam model ini
analisisnya adalah analisis konseptual (content analysis) atas
makna atau isi sebagaimana terkandung di dalam surat kabar atau
buku.*? Analisis deskriptif ini dilakukan kepada buku yang akan
ditelaah dalam penelitian ini untuk mendapatkan isi yang
terkandung dalam buku karya Harun Yahya yang berjudul
“Keajaiban Pada Semut” mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak.
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan cara

konseptual analisis (content analysis) karena model analisis ini
menekankan pada pembahasan isi yang terkandung dalam buku.
Content analysis dan pendekatan pendidikan digunakan menggali
nilai-nilai akhlak dalam buku “Keajaiban Pada Semut” karya

Harun Yahya sebagai sumber primer dalam penelitian ini dan juga

“2 Sarjono, Panduan Penulisan Skripsi... hal. 22
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memahami data-data yang dibutuhkan dari sumber-sumber lain
yang relevan dengan tema penelitian untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini.

b. Metode Analisis Induksi

Analisis induksi yaitu proses berfikir yang diawali dari
fakta-fakta khusus menuju kepada arah yang lebih umum untuk
mencari kesimpulan.** Dalam penelitian ini fakta-fakta dari
kehidupan sosial semut yang bersifat khusus ditarik suatu
kesimpulan yang bersifat umum yaitu nilai-nilai pendidikan akhlak
yang dapat diambil dari buku “Keajaiban pada Semut” karya Harun
Yahya.

Analisi induksi ini digunakan dengan cara menganalisis
fakta-fakta kehidupan semut dalam buku “Keajaiban Pada Semut”
kemudian ditarik sebuah kesimpulan umum tentang nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terkandung di dalam buku “Keajaiban

pada Semut” tersebut.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang digunakan untuk mempermudah
penelitian yang sistematis dan konsisten dari isi skripsi. Hal ini
dimaksudkan agar menunjukan suatu totalitas yang utuh dari sebuah

skripsi. Sistematika skripsi disusun agar tidak terjadi pembahasan yang

*® Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), hal. 12.
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sia-sia dalam setiap bab. Oleh karena itu, peneliti akan mengemukakan
sistematika pembahasan secara keseluruhan terbagi menjadi empat bab.

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umum skripsi
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan skripsi.

Bab Il merupakan bab yang membahas tentang biografi Harun
Yahya. Bab ini berisi latar belakang pendidikan dan keluarga, pemikiran
Harun Yahya, dan karya-karya Harun Yahya.

Bab Il merupakan bagian untuk menganalisis nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam buku “Keajaiban pada Semut” dan relevansinya
terhadap pendidikan agama Islam. Bab ini berisi tentang analisis buku
menganai nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku “Keajaiban pada
Semut” dan relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku “Keajaiban
pada Semut” .

Bab IV adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, kritik dan saran yang bersifat

membangun.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari berbagai uraian yang telah peneliti kemukakan di depan
tentang nilai pendidikan akhlak dalam buku “Keajaiban Pada Semut” dan
relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat nilai pendidikan akhlak dalam buku “Keajaiban Pada Semut”,
yaitu nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, nilai pendidikan
akhlak terhadap sesama, dan nilai pendidikan akhlak terhadap
lingkungan.

2. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat relevansi atau
hubungan antara nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku “Keajaiban
Pada Semut” dengan pendidikan agama Islam. Relevansinya dengan
pendidikan agama Islam mengenai guru, murid, materi, metode, dan
lembaga pendidikan. Dalam buku tersebut memuat materi akhlak yang
sesuai dengan yang diajarkan dalam pembelajaran PAI, antara lain
akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada sesama, dan akhlak kepada
lingkungan. Kemudian metode yang ada dalam buku tersebut sesuai
dengan metode digunakan untuk pembelajaran PAI, metode tersebut
antara lain: tanya jawab, kata kunci, diskusi, pendalaman materi,

praktek, kerjasama, demonstrasi, mengalami, dan menyaksikan.



B. Saran
1. Bagi Para Guru
Para guru dapat menggunakan buku “Keajaiban Pada Semut” ini
sebagai media pembelajaran. Karena setelah ditelaah mengandung
nilai pendidikan akhlak yang relevan dengan materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Selain itu pembahasannya mudah dicerna
dan diserap hikmahnya bagi peserta didik.
2. Bagi Para Pembaca
Isi dari buku “Keajaiban Pada Semut” di baca oleh semua kalangan
dan umur karena sarat akan nilai pendidikan dan hikmahnya. Para
pembaca buku “Keajaiban Pada Semut” hendaknya dapat
merefleksikan sendiri dan mengambil nilai-nilai pendidikan akhlak.
Hal ini dikarenakan penilaian dari setiap orang yang berbeda dan
bersifat subyektif.
3. Bagi Para Peneliti Selanjutnya
Bagi para peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian
ini dengan tema yang sama, disarankan untuk mencari sumber data dan
referensi dari buku teks yang leblh akurat dan mendukung. Selain itu

kajian yang diungkapkan lebih tajam dan mendasar.
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